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ABSTRAK 

 

Mesin gurdi merupakan salah satu mesin perkakas yang digunakan dalam 

proses pengeboran pada kegiatan praktikum di Workshop Pemesinan Departemen 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Kondisi mesin yang 

tidak terawat dengan baik dapat menyebabkan penurunan kinerja serta kerusakan 

pada komponen mesin yang berdampak pada terganggunya proses pembelajaran 

praktikum. Berdasarkan hasil observasi di workshop pemesinan, ditemukan 

beberapa mesin gurdi yang mengalami kerusakan pada sistem mekanik dan sistem 

kelistrikan akibat usia pemakaian yang cukup lama serta kurangnya perawatan 

secara berkala. Proyek akhir ini bertujuan untuk melakukan identifikasi kerusakan 

serta rekondisi pada mesin gurdi agar dapat beroperasi kembali secara optimal. 

Metode yang digunakan adalah metode perawatan dan perbaikan (maintenance) 

dengan pendekatan overhaul yang meliputi tahapan identifikasi kerusakan, 

pembongkaran komponen, pemeriksaan komponen, perbaikan dan penggantian 

komponen yang rusak, pembersihan, pemasangan kembali, pelumasan, serta 

pengujian kinerja mesin. Objek perbaikan pada proyek akhir ini meliputi empat 

unit mesin gurdi yaitu TNW 13 (M3 01 04), KSD 340 (M3 01 07), WEDDINGS 

(M3 01 01), dan TNW 13 (M3 01 06) yang berada di Workshop Pemesinan 

Teknik Mesin FT-UNP. Hasil perbaikan menunjukkan bahwa kerusakan yang 

ditemukan meliputi motor listrik, sistem kelistrikan, mekanisme spindle, belt 

transmisi, serta beberapa komponen mekanik lainnya. Setelah dilakukan proses 

rekondisi dan penggantian komponen yang rusak, mesin gurdi dapat beroperasi 

kembali dengan baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin mampu bekerja 

secara stabil baik pada kondisi tanpa beban maupun dengan beban sehingga layak 

digunakan kembali sebagai sarana praktikum di workshop pemesinan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Program Studi Diploma III Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang merupakan pendidikan vokasi yang menekankan 

keseimbangan antara teori dan praktik. Proses pembelajaran praktik 

dilaksanakan di workshop/laboratorium pemesinan yang dilengkapi berbagai 

mesin perkakas sebagai sarana utama pembentukan kompetensi mahasiswa. 

Mesin perkakas merupakan peralatan yang digunakan untuk 

membentuk benda kerja melalui proses pemotongan material. Beberapa mesin 

perkakas yang tersedia di workshop pemesinan antara lain mesin bubut, 

mesin frais, mesin sekrap, mesin gerinda, dan mesin gurdi. Di antara mesin 

tersebut, mesin gurdi memiliki peranan penting dalam proses pengeboran, 

countersinking, dan reaming pada kegiatan praktikum. 

Agar proses pembelajaran berjalan optimal, mesin harus berada dalam 

kondisi layak operasi. Namun, berdasarkan hasil observasi di workshop 

pemesinan Departemen Teknik Mesin FT-UNP, ditemukan beberapa mesin 

gurdi yang mengalami penurunan kinerja akibat usia pakai yang relatif lama, 

intensitas penggunaan yang tinggi, serta minimnya perawatan berkala. 

Kondisi tersebut menyebabkan beberapa unit mesin tidak dapat beroperasi 

secara optimal dan berpotensi menghambat kelancaran proses pembelajaran 

praktik mahasiswa. 

Proses gurdi yaitu proses pemesinan di mana lubang dibuat pada benda 

kerja.Proses gurdi melibatkan pembuatan lubang lingkaran dengan 

menggunakan alat potong khusus yang disebut mata gurdi atau mata bor. 

Sedangkan proses bor (boring) adalah suatu proses pemesinan yang bertujuan 

untuk memperbeasar ukuran lubang atau memperbaiki kerataan permukaan 

dalam lubang. Proses ini bukan hanya dilakukan dengan menggunakan mesin 

gurdi, tetapi juga dapat dilakukan menggunakan mesin bubut, frais, ataupun 

bor (Widarto, 2008). 

Di workshop pemesinan terdapat 8 unit mesin gurdi dengan berbagai 

merek dan tipe, yaitu TNW 13 sebanyak 4 unit, KSD 340 sebanyak 1 unit, 
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WEDDINGS sebanyak 2 unit, dan WEST LAKE sebanyak 1 unit yang 

digunakan sebagai sarana penunjang kegiatan praktikum mahasiswa. 

Dari hasil observasi dan Identifikasi yang dilakukan pada semua merek 

dan type mesin Gurdi yang terdapat di workshop pemesinan hanya beberapa 

mesin yang beroperasi secara optimal, yang dapat dilakukan 

perawatan/perbaikan dan Rekondisikan mesin gurdi dengan merek dan type di 

antara lainnya meliputi (TNW 13 (M3 01 04), KSD 340 (M3 01 07), 

WEDDINGS (M3 01 01), TNW 13 (M3 01 06) agar tidak mengganggu proses 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi mahasiswa.   

Berdasarkan hasil obsevasi yang telah dilakukan oleh penulis di 

Laboratorium/Workshop Teknik mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang, Penulis mengajukan usulan Proyek Akhir dengan judul “Identifikasi 

kerusakan dan Rekondisi Mesin Gurdi di laboratorium/workshop Teknik Mesin 

FT-UNP ” Jenis proyek akhir ini adalah maintenance dengan kegiatan 

rekondisi dan perbaikan/perawatan di Laboratorium/workshop Produksi Teknik 

Mesin FT-UNP, dikerjakan sebagai proyek akhir di perguruan tinggi 

Universitas Negeri Padang dan salah satu syarat untuk lulus dan memperoleh 

gelar Ahli Madya. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang ditemukan meliputi: 

1. Kerusakan pada mekanisme penggerak sleeve poros utama 

2. Motor listrik tidak berfungsi 

3. Kerusakan sistem kelistrikan (push button dan kontaktor) 

4. Keausan atau hilangnya komponen mesin 

5. Kondisi body dan columb yang kotor dan berkarat 

 

C. Batasan Masalah 

Proyek akhir ini dibatasi pada kegiatan rekondisi dan perbaikan mesin gurdi 

berikut: 

1. TNW 13 (M3 01 04) 

2. KSD 340 (M3 01 07) 

3. WEDDINGS (M3 01 01) 

4. TNW 13 (M3 01 06) 

Ruang lingkup perbaikan meliputi: 

a. Mekanisme penggerak sleeve poros utama 

b. Sistem kelistrikan 

c. Sistem transmisi (belt dan pulley) 

d. Penggantian komponen yang rusak atau hilang 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses identifikasi kerusakan serta pelaksanaan rekondisi dan 

perbaikan mesin gurdi merek TNW 13, KSD 340, dan WEDDINGS agar dapat 

beroperasi kembali sesuai batas toleransi yang diizinkan? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

1. Mengidentifikasi jenis kerusakan pada mesin gurdi yang menjadi objek 

proyek akhir. 

2. Melaksanakan rekondisi dan penggantian komponen yang rusak. 

3. Menguji kembali kinerja mesin gurdi setelah dilakukan perbaikan. 
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F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari kegiatan perbaikan yang 

dilakukan pada mesin sekrap ini adalah : 

1. Bagi Mahasiswa 

a) Mempermudah mahasiswa dalam melakukan praktikum dengan lancar 

tanpa kendala pada mesin Gurdi. 

b) Pedoman bagi mahasiswa yang akan membuat proyek akhir. 

2. Bagi Penulis 

a) Wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam bangku 

perkuliahan untuk diterapkan. 

b) Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan untuk meperoleh 

gelar ahli madya (A.Md) 

c) Melatih kedisiplinan serta kerjasama antara mahasiswa baik individual 

maupun kelompok. 

3. Bagi Pembaca 

a) Dapat memberikan informasi mengenai perbaikan dan perawatan pada 

sebuah mesin Gurdi. 

b) Meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kondisi mesin. 

c) Tulisan ini dapat menjadi referensi bagi pembaca. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada identifikasi Kerusakan dan Rekondisi yang dilakukan pada esin Gurdi 

dengan merek dan type:(TNW 13 (M3 01 04), KSD 340 (M3 01 07), 

WEDDINGS (M3 01 01), TNW 13 (M3 01 06) Metode Overhaul terbukti 

efektif dalam mengembalikan kinerja mesin gurdi yang mengalami 

penurunan fungsi akibat keausan dan kerusakan pada beberapa komponen 

utama seperti spindle, bearing, sistem transmisi belt, serta komponen 

kelistrikan. 

2. Setelah dilakukan proses overhaul yang meliputi pembongkaran, 

pemeriksaan, pembersihan, perbaikan atau penggantian komponen, 

perakitan kembali, serta pengujian, mesin gurdi dapat beroperasi kembali 

dengan lebih stabil, halus, dan aman. 

3. Tingkat getaran, kebisingan, dan ketidaktepatan putaran spindle berkurang 

secara signifikan sehingga kualitas hasil pengeboran menjadi lebih baik. 

4. Penerapan metode overhaul dapat memperpanjang umur pakai mesin serta 

mengurangi potensi kerusakan lanjutan yang dapat menyebabkan downtime 

berkepanjangan. 

B. Saran 

1. Untuk mempertahankan hasil yang telah dicapai pada Mesin Gurdi dengan 

merek dan type (TNW 13 (M3 01 04), KSD 340 (M3 01 07), WEDDINGS 

(M3 01 01), TNW 13 (M3 01 06) dengan metode overhaul, disarankan 

agar pihak laboratorium/workshop menerapkan program perawatan 

berkala (preventive maintenance) secara rutin, seperti pelumasan, 

pembersihan, dan pengecekan kondisi komponen. 

2. Operator mesin gurdi perlu diberikan pelatihan penggunaan dan perawatan 

dasar agar mesin dioperasikan sesuai prosedur dan tidak mengalami 

pembebanan berlebih. 

3. Disarankan untuk membuat jadwal inspeksi berkala terhadap komponen 

kritis seperti spindle, bearing, belt, dan sistem kelistrikan guna mendeteksi 

kerusakan sejak dini. 
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4. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk dilakukan analisis kuantitatif 

terhadap peningkatan kinerja mesin sebagai pembanding sebelum dan 

sesudah Perbaikan. 
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